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ABSTRAK 

Endang Sri Astutiana Mengembangkan  Kemampuan  Kognitif  dengan  Kegiatan Meronce 

Menggunakan  Merjan di  Kelompok  B2 TK  Dharma Wanita Ngampel Kota Kediri, Skripsi, 

PG PAUD, FKIP UN PGRI Kediri 2022 

Kata kunci : pendidikan anak usia dini, kemampuan kognitif, meronce 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa TK 

dharma wanita terutama di kelompok B2 dalam pekembangan kognitif anak masih ada 

keterlambatan. Sebagian besar anak kurang termotivasi dalam pengembangan kognitif dan 

kurangnya perhatian guru terhadap anak. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu Apakah 

melalui kegiatan meronce menggunakan merjan dapat meningkatkan kemamuan kognitif di 

TK dharma wanita ngampel? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

subyek penelitian anak kelompok B2 TK dharma wanita ngampel. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan tiga siklus. Dengan metode terapan menggunakan instrumen berupa lembar observasi 

guru dan anak, dokumentasi, dan hasil belajar anak. 

Kesimpulan hasil penelitian ini yaitu melalui siklus tindakan pembelajaran pada siklus 

I mencapai 39,4% dengan 16% anak-anak dapat memasukan manik-manik kedalam benang 

dan 18% anak-anak dapat menghafal dan menyusun pola, pada siklus II mencapai 50%  dengan 

27,7% anak dapat memasukan manik-manik kedalam benang dan 27,2% anak dapat menghafal 

dan menyusun pola, serta pada siklus ke III mencapai 65,5% dengan 35,5% anak mampu 

memasukan manik-manik kedalam benang dan 31,6% anak mampu menyusun serta menghafal 

pola-pola yang sudah disediakan. Maka dengan itu dapat dibuktikan bahwa dalam kegiatan 

meronce menggunakan merjan dapat meningkatkan kemampuan kognitif  melalui kegiatan 

meronce menggunakan kotak merjan. 

Berdasarkan simpulan hasil ini, direkomendasikan: tujuan pokok mengembangkan 

kemampuan kognitif menggunakan kegiatan meronce dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif serta dapat memotivasi anak agar tidak ada keterlambatan dalam kognitifnya. Guru 

masih perlu melakukan penelitian terus-menerus, untuk membuktikan apakah pembelajaran 

kegiatan meronce sesuai dengan karakteristik materi dan siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Secara etimologi pendidikan atau paedagogie berasal adari yunani, terdiri dari 

kata pais yang berarti anak dan again memiliki arti membimbing. Jadi paedagogie yaitu 

membimbing anak menurut Abu ahmadi dkk ( Dalam Muhiyatul Huliyah 2016). Dalam 

bahasa romawi, pendidikan dapat disebut dengan educate yang berarti mengeluarkan 

sesuatu yang berada dari dalam. Sementara dalam bahasa inggris pendidikan 

merupakan education yang memiliki sinonim dengan pocess of teaching, and learning 

yang berarti proses pengajaran, latihan dan pembelajaran. Dan dalam arab pendidikan 

disebut dengan tarbiyat yang mempunyai banyak makna, antara lain: al-ghadzahza 

(memberi makan atau memelihara); ahsanu al-qiyami ‘alaihi wa waliyyhi (baiknya 

pengurus dan pemeliharaan);nammaha wa zadaha (mengembangkan dan 

menambahkan); atamma wa ashlaha (menyempurnakan dan membereskan); allawtuhu 

(meninggalkan) menurut Dedeng Rosidin (Muhiyatul Huliyah 2016). Sehingga 

pendidikan merupakan membebaskan seseorang dari kebodohan, hal yang 

menimbulakan kebodohan seperti kemiskian, keterbelengguan, gampang ditipu, pola 

pikir sempit dan sebagainya. Pendidikan merupakan pengetahuan, sikap, ketrampilan, 

dan kebiasaan yang diajarkan pengajar ke peserta didik sehingga peserta didik memiliki 

akhlak dan kepribadian yang baik, kecerdasan, ketrampilan yang bermanfaat bagi diri 

sendiri, orang lain serta masyarakat sekitarnya. Pendidikan terdapat beberapa jenjang 

antara lain RA/TK, MI/SD, MTS/SMP, SMK/SMA/MAN, serta Perguruan Tinggi.  

Pendidikan TK menjadi salah satu pendidikan untuk anak usia dini yang berusia 

4-7 tahun. Pendidikan TK berperan penting dalam pengembangan pribadi anak dalam 

mempersiapkan kejenjang beirkutnya. Menurut Bihler & Snowman (Hartati, 1996) 
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pendidikan anak usia dini disediakan bagi anak dengan rentang usia dua setengah tahun 

sampai dengan 6 tahun. 

Anak usia dini adalah masa emas golde age dalam pengembangan otak anak 

sehingga anak harus diberi rangsangan atau stimulasi yang tepat. Menurut peraturan 

presiden (Parpas) nomer 60 tahun 2013 anak usia dini adalah bayi yang baru lahir 

hingga anak-anak yang belum genap berusia 6 tahun. Dalam pemantauan tumbuh-

kembangnya, kelompok usia ini dibagi lagi menjadi janin dalam kandungan sampai 

lahir, lahir sampai dengan usia 28 hari, usia 1 sampai 24 bulan, dan usia 2 sampai 6 

tahun. Dimana anak usia 2 sampai 6 tahun sangat penting dalam pemberian stimulasi 

salah satunya kemampuan kognitif. 

Kognitif memiliki arti yaitu aktivitas mental yang menjadikan invidu  bisa 

menilai, menghubungkan, serta mempertimbangkan suatu kejadian sehingga individu 

tersebut mendapatkan ilmu. Menurut Drever (2007), kognitif adalah istilah umum yang 

melingkupi metode pemahaman, yaitu persepsi, penilaian, penalaran, imajinasi, dan 

penangkapan makna. 

Pentingnya kemampuan kognitif bagi anak usia dini adalah anak dapat 

menstimulasikan berdasarkan apa yang telah dilihat anak, mendengarkan serta 

merasakan sehingga anak memiliki pemahaman. Supaya dapat melatih daya ingat anak 

terhadap semua peristiwa yang pernah dialaminya. Dengan begitu anak mampu 

memahami simbol-simbol yang ada, serta anak dapat menalar dengan baik yang terjadi 

dalam proses alami. Sehingga anak menjadi dirinya sendiri.  

Berdasarkan pengamatan penelitian di TK Dharma Wanita Ngampel Kota 

Ngampel menunjukan bahwa, dalam perkembangan kognitif anak masih ada 

keterlambatan. Sebagian besar anak kurang termotivasi dalam pergembangkan kognitif 

dan kurang perhatiannya guru terhadap anak-anak.  
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Berdasarkan hasil penerapaan media yang digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif  diharapkan anak mampu dalam melatih konsentrasi dan daya 

ingat anak saat anak memasukan bagian-bagian secara berurutan dengan pola yang 

sudah disediakan oleh guru. Peliti mengharapkan guru disana lebih memperhatikan 

anak yang kurang mampu dalam perkembangan kognitif anak, supaya anak-anak bisa 

dalam mengerjakan kegiatan tersebut. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti 

akan meneliti mengenai  judul “Mengembangkan Kemampuan Kognitif dengan 

kegiatan Meronce menggunakan merjan di kelompok B2 TK Dharma Wanita Ngampel 

kota Kediri Tahun 2022” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulisan diatas maka dapat 

diidentifikasian dari penelitian ini adalah “Apakah dalam kegiatan meronce dapat 

mengembangkan kemampuan kognitif di TK Dharma Wanita Ngampel kota Kediri?” 

 

C. Pembatasan Masalah 

Supaya penelitian ini terarah dan tidak terlalu luas maka diperlukan pembatasan 

masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah dilakukan 

berdasarkan sumber dari proses belajar dan pembelajaran.  

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

bentuk pertanyaan sebagai berikut “Apakah melalui kegiatan meronce menggunakan 
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merjan dapat meningkatkan kemampuan kognitif di TK Dharma Wanita Ngampel Kota 

Kediri?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  kemampuan kognitif anak 

melalui kegiatan meronce menggunakan merjan di TK Dharma Wanita Ngampel Kota 

Kediri. 

 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat manfaat penelitian sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa  

Dalam menggunakan media merjan anak lebih fokus dalam mengerjakan, 

senang dan tidak membosankan selama kegiatan berlangsung. 

b. Bagi sekolah  

Bermanfaat untuk menambah pengetahuan, bagaimana cara meningkatkan 

kualitas pembelajaran anak supaya lebih kondusif. 

c. Bagi peneliti sendiri  

Dapat memperoleh pengalaman secara langsung dalam bidang penelitian 

terutama dalam pengamataan anak saat mengerjakan. 

2. Manfaat teoritis  

Memberi informasi mengenai pentingnya penggunaan media dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif. 
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G. Hipotesisi Tindakan 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, peneliti dapat menyusun hipotesis 

tindakan dalam penelitian ini adalah melalui hasil belajar siswa melalui kegiatan 

meronce menggunakan merjan dapat meningkatkan kemampuan kognitif. 
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